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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitisn. proses produksi, serta evaluasi yang telah
dilakukan pada animasi 3D “The Wistle”, dapat disimpulkan bahwa proses
modelling dan rigging  karakter ekstra "Zi;:_hjmiliki peranan  penting dalam
mendukung  kualitss visual seria pemyampaian suasana cerita pada animasi.
Karakter ekstra “Kakek” berhasil dibuat menggunakan teknik low poly modeling
dengan wﬂtmmmwmwga |MHEW model karakter
vang sesuat dengan %wupvml-aﬁn kebutuhan ;upﬂ*ﬁl;ﬁrunm
~ Proses rigging dilakukan menggunakan Add-on Auto-Rig
Smisrt Hi#&g yang membaniu mempercepatl proses. pu:n&tn ltmktu:r tulang
serta sistem kontrol karakter. Penggunaan Auto-Rig Pro nem :
penm tilang terhadap anatomi karakter djbandmp_dc.nn m Mlnl
sehinggn proses produksi menjadi lebih efisien. Selain itu, proses wughmg dan
ME“HW gerk mampu menghasilkan deformasi karnkter yang cukup baik.

Berdasarkan hasil implementasi pada animasn EH} “The Wiste™, karakter
Ekﬂﬁ;m}g telah dibuat mampu bergerak dengan mw dan u:umduhf.ug
suﬂum misterius sesuai tema urban legend yang dismgkat. Inkp_mﬂ anlara proses
modeling dan rigging mmw@ mempermudah proses penganimasian
Karaktér pada tahap prodl

Hasit Uji Keloyakan, bendssarkan validasi ‘yang melibatkan praktisi ahli
karakter ekstra “Kakek™ dinmyatakan mﬂﬂ)ﬂﬂ' I_;ﬁndar produksi.  Hasil
perhitungan mengpunakan skala Likert menunjukan skor presentase kelayakan
total 72,44% yang menepatkan asset ini sebagal model karakter yang “Baik™.
Aspek dengan penilainan tertinggi lerletak pada Mekanisme Kontrol dan Struktur
Tulong, yang mengindikasikan babwa karakter memiliki perak yvang sangat baik.
Meskipun demikian, asset imi masih memerlukan penyempurnaan pada aspek

efektivitas gerak, estetika visual, dan efisiensi teknis untuk mencapai kualitas
optimal.
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51 Saran

Berdasarkan proses penelitian dan produksi animasi 3D “The Wistle”,
terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pengembangan pada
penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

l. Proses modelling kml*terda}utd: el

an dengan detail topologi yang
an yang lebih halus dan

g lebih banyak dapat
an meningkatkan kualitas

world building pada animasi 30,

Penelitian selanjutnva diharapkan dapat membahas tahapan produksi
animasi secara lebih lengkap, mulai dari modelling, rigging, animasi, hingga tahap
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